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Abstract 

This study aims to: (1) mathematics learning media fraction material using a web-based multi-representation 

approach for deaf SMPLB students, (2) to analyze the feasibility of product development mathematics 

learning media fraction material using a web-based multi-representation approach for deaf SMPLB 

students, ( 3) to identify the practicality of developing mathematics learning media products for fractional 

materials using a web-based multi-representation approach for deaf SMPLB students, (4) to identify the 

effectiveness of developing mathematics learning media products for deaf students using a web-based multi-

representation approach for deaf SMPLB students. This study uses the ADDIE procedural model. In this 

study, the mathematics learning media for fractional material has proven appropriate according to material 

experts with an acquisition score of 83%, media experts with an acquisition score of 89%, and proven 

practical according to practitioners with an acquisition score of 93%, as well as the effectiveness results 

which obtain a mean range of 0,6 and proven to be effective in improving the learning outcomes of deaf 

students. Mathematics learning media for fractional material can be accessed by using handphones and 

laptops that connected to the internet networks. 

 

Keywords:  Learning Media, Mathematics, Deaf Students.

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) media pembelajaran matematika materi pecahan dengan pendekatan multi 

representasi berbasis web bagi peserta didik SMPLB tunarungu, (2) menganalisis kelayakan produk 

pengembangan media pembelajaran matematika materi pecahan dengan pendekatan multi representasi 

berbasis web bagi peserta didik SMPLB tunarungu, (3) menemukenali kepraktisan produk pengembangan 

media pembelajaran matematika materi pecahan dengan pendekatan multi representasi berbasis web bagi 

peserta didik SMPLB tunarungu, (4) menemukenali keefektifan produk pengembangan media pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan pendekatan multi representasi berbasis web bagi peserta didik SMPLB 

tunarungu. Penelitian ini menggunakan model prosedural ADDIE. Pada penelitian ini, media pembelajaran 

matematika materi pecahan sudah terbukti layak menurut ahli materi dengan perolehan nilai 83%, terbukti 

sangat layak menurut ahli media dengan perolehan nilai 89%, dan terbukti praktis menurut praktisi dengan 

perolehan nilai 93%, serta hasil keefektifan yang memperoleh nilai rentang mean 0,6 dan terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik tunarungu. Media pembelajaran matematika materi pecahan dapat 

diakses menggunakan handphone dan laptop yang terhubung dengan jaringan internet. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Matematika, Siswa Tunarungu. 

 

  

PENDAHULUAN  

Kegiatan belajar mengajar merupakan langkah awal 

pembentukan karakter dan pemahaman siswa terkait ilmu 

dan perkembangan baik secara pengetahuan, psikis maupun 

sosial. Hal tersebut mencerminkan kualitas belajar yang 

sesuai agar tercapai keunggulan dalam proses pembelajaran. 

Warsita (2008) menyatakan bahwa suatu pembelajaran 

dikatakan unggul jika hasil pembelajaran tersebut dapat 

memberi peluang kepada peserta didik dapat aktif, inovatif 

dan dapat memanfaatkan sumber belajar yang sesuai. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membantu 

siswa mengembangkan potensi kerja otak agar berkembang 

secara optimal. Menurut Abdurrahman (2012), dalam 

pembelajaran harusnya memiliki alur kegiatan yang 

dirancang dan disusun untuk mendukung terjalannya proses 

belajar siswa yang bersifat internal. 
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Pembelajaran akan optimal jika guru menggunakan 

pendekatan keseluruhan otak. Menyeimbangkan 

penggunaan otak kanan dan kiri, hal itu terwujud apabila 

guru menggunakan berbagai cara dalam penyampaian 

materi dengan pengguaan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan materi dan penggunaan media 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran akan menyenangkan, 

apabila penggunaan metode pembelajaran yang tepat 

ditambah penggunaan media pembelajaran yang dibuat 

dengan mempertimbangkan keseimbangan kedua belah 

otak, maka interaksi antara guru sebagai penyambung 

informasi dapat lebih mudah ditangkap oleh siswa sebagai 

penerima informasi (Abdulghafoor, 2015). Menurut Putu 

(2020), hal terpenting dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah proses yang menentukan keberhasilan tujuan dari 

pembelajaran. Capaian itu dapat dilihat dari adanya 

perubahan tingkah laku, kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hal tersebut dapat dengan mudah tercapai  apabila 

pembelajaran disampaikan secara efektif. Pembelajaran 

yang efektif ditandai dengan terjadinnya perubahan dalam 

diri peserta didik diawali dengan tidak mengerti menjadi 

mengerti. 

Anak tunarungu merupakan individu yang mengalami 

hambatan dalam pendengaran yang mengakibatkan 

keterbatasan dalam kemampuan berbahasa. Hal tersebut 

berdampak pada kemampuan berkomunikasi yang 

berpengaruh pada kehidupan sehari-hari. Akibat dari 

keterbatasan tersebut, sering kali anak tunarungu disebut 

memiliki kemampuan kognitif yang rendah. Cole & Flexer 

(2015), berpendapat bahwa kelainan fisik pada anak 

tunarungu adalah ketulian yang menyebabkan hambatan 

berkomunikasi akibat minimnya pengalaman pendengaran 

yang mengakibatkan terbatasnya penguasaan kosa kata 

bahasa dan pengetahuan. Indikator lain menunjukkan bahwa 

anak tunarungu kesulitan respon akan komunikasi oral, 

kesulitan berbicara dengan jelas, meminta agar informasi 

yang disampaikan diulang, dan tingkatan kemampuan 

berbicara yang rendah (Thompson, 2010). Oleh karena itu, 

para pendidik siswa tunarungu harus secara jelas menyadari 

akan faktor yang mempengaruhi kemampuan anak. Hal-hal 

yang bersifat verbal yang menjadi kelemahan anak 

tunarungu. 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pendapat, bahwa 

gangguan fungsi auditoria tau pendengaran memberi 

dampak pada kemampuan berbahasa seseorang (Soleh, 

2016). Maka dari itu, perkembangan bahasa sangat 

berkaitan dengan ketajaman pendengaran (Lisinus, 2020). 

Hambatan pendengaran yang dialami siswa tunarungu 

menyebabkan mereka kesulitan dalam menyimak dan 

menerima informasi secara auditori. Kurangnya 

pengalaman dalam mendengar bunyi bahasa mengakibatkan 

informasi yang diterima juga kurang, selanjutnya hal ini 

dapat mempengaruhi kemampuan dalam berbicara. 

Menurut pendapat ahli, kurangnya kontrol pendengaran 

pada siswa tunarungu menyebabkan produksi bicara 

menjadi buruk atau tidak jelas (Gautam, 2019). Siswa 

tunarungu lebih bergantung pada penglihatan daripada 

auditori baik dalam komunikasi maupun dalam pemrosesan 

informasi (Marschark, 2017). Tingkat ketunarunguan juga 

berdampak pada kemampuan berbahasa anak tunarungu. 

Temuan dilapangan menunjukkan bahwa siswa tunarungu 

mengalami kesulitan dalam menyusun huruf atau kata 

menjadi sebuah yang bermakna. Sama halnya dengan 

berhitung dalam pelajaran matematika. Fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang dianggap sulit oleh peserta didik terlebih bagi anak 

berkebutuhan khusus terutama anak tunarungu. Gottardis et 

al (2011), berpendapat bahwa adanya ketertinggalan siswa 

tunarungu dari siswa normal dalam aspek matematika. 

Maka dari itu, perlu adanya perhatian lebih diantaranya 

upaya untuk mentransformasi model pembelajaran 

matematika dalam pembelajaran anak tunarungu. 

Matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak, 

terstruktur, dan deduktif. Matematika merupakan ilmu yang 

berisi mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-

konsep yang saling berhubungan dengan yang lainnya pada 

jumlah yang banyak dan terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu 

aljabar, analisis, dan geometri. Berhitung merupakan bagian 

dari aspek dalam matematika yang sangat penting bagi 

setiap individu terutama anak tunarungu. Hal itu sesuai 

dengan temuan penelitian Susilowati (2009), bahwa 

berhitung penting untuk kehidupan praktis sehari-hari yang 

didasarkan pada dua aspek yakni aspek sosial dan 

matematis. Aspek sosial diperlukan untuk kehidupan 

bermasyarakat, aspek matematis diperlukan untuk 

kemampuan penjumlaham, pengurangan, perkalian dan 

pembagian dalam berhitung.  

Kritzer (2007), berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika bukan berdasarkan dari hasil eksperimen atau 

observasi, melainkan lebih menekankan pada kegiatan 

dalam dunia rasio atau perbandingan dan terbentuk karena 

pikiran-pikiran manusia. Matematika adalah ilmu bersifat 

universal yang menjadi dasar kemajuan teknologi 

terbarukan dan membantu meningkatkan kemampuan pola 

atau daya berfikir manusia. Menurut Suyitno (2016), 

matematika adalah raja dari ilmu pengetahuan karena materi 

matematika dapat dikembangkan atau diperbarui tanpa 

campur tangan ilmu lain dan dibutuhkan oleh semua ilmu 

pengetahuan. Namun, siswa sering mengalami kesulitan 

dalam memahami pecahan. Hal ini dikarenakan siswa 

belum pernah memahami konsep dasar pecahan. Siswa 

lebih cenderung diperkenalkan dengan rumus tanpa 

melibatkan konsep itu sendiri, dan pembelajaran terpisah 

dari pengalaman siswa sehari-hari, (Haris & Putri, 2010). 

Yusrianti (2016) mengemukakan bahwa banyak siswa yang 

tidak dapat menaruh paham bahkan pada bagian yang paling 
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sederhana ketika mempelajari matematika, dan banyak 

konsep yang salah dipahami, sehingga matematika dianggap 

sebagai ilmu yang kompleks dan sulit. 

Pada dasarnya setiap anak berpotensi mengalami 

problema dalam pembelajaran yang sebagian besar berasal 

dari media atau bahan ajar yang tidak mendukung kemajuan 

teknologi. Pembelajaran matematika untuk anak tunarungu 

tentu saja tidak dapat dijadikan satu dengan anak normal 

pada umumnya. Terdapat beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan diantaranya karakteristik anak tunarungu. 

Anak tunarungu memiliki hambatan dalam belajar karena 

lemah memproses informasi, keterbatasan berkomunikasi, 

dan motivasi belajar yang rendah karena merasa kesulitan 

mengungkap ide/pertanyaan. Pembelajaran untuk anak 

tunarungu membutuhkan strategi tersendiri yang 

disesuaikan dengan karakteristik anak. Anak tunarungu 

merupakan individu visual yang mengandalkan penglihatan 

sebagai sarana mendapat informasi. Ketika melakukan 

penyusunan program pembelajaran untuk setiap bidang 

studi harus sepadan dengan karakteristik peserta didik, 

kemampuan, kelemahannya, kompetensi yang dimiliki dan 

kemampuan berkembangnya. Dengan demikian guru 

memiliki peran penting sebagai perantara dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian Uno (2008: 2), yang menyatakan bahwa 

selain diharuskan kreatif, guru juga harus memperhatikan 

pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan metode 

yang dipilih dan teknik menyampaikan materi pembelajaran 

dengan memperhatikan siswa.  

Salah satu bentuk problematika matematika yang dapat 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari adalah konsep 

pecahan. Pecahan merupakan materi pelajaran yang penting 

untuk dipelajari, (Gabriel, 2016). Namun, banyak siswa 

yang menemukan kesulitan dalam memahami konsep 

pecahan. Siswa tunarungu mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pecahan dalam proses pembelajaran 

matematika, (Mujahid et al., 2017). Pecahan merupakan 

suatu pokok bahasan dalam pelajaran matematika SMPLB. 

Materi ini cukup penting karena pelajaran yang diberikan 

juga terdapat pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-

hari. Materi ini cukup sulit karena siswa seringkali 

merasakan miskonsepsi dan memahami sebuah simbol nilai 

pecahan atau bilangan. Materi pecahan melibatkan masalah 

yang kompleks bagi siswa. 

Senada dengan itu, Fitri & Prahmana (2019), 

menyatakan bahwa proses pembelajaran matematika secara 

realistik, isi materinya menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam menanamkan konsep pecahan. Bentuk 

pemahaman materi pecahan adalah suatu keterampilan 

matematika dasar, maka dari itu siswa perlu mengetahui 

letak pecahan pada garis bilangan, (Mousley & Kelly, 

2018). Hidayah (2012), menyatakan bahwa dalam 

membelajarkan matematika pada materi pecahan yang 

didalamnya terdapat menghitung, menilai simbol atau nilai 

pecahan dan contoh konkrit dapat dilihat dari penggunaan 

metode dan teknik yang diterapkan di sekolah formal, 

namun harus dimodifikasi dalam penyampaian kepada 

siswa tunarungu. Bentuk penyampaian materi harus 

mengandalkan penyampaian secara visual. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Arsyad (2002: 91), bahwa 

penyampaian secara visual dapat memperkuat kecepatan 

kemampuan pemahaman dan memperkuat ingatan. 

Beberapa kemampuan yang mampu membantu siswa untuk 

berpikir logis, rasional, sistematis, kritis, serta kreatif yaitu 

kemampuan representasi matematis. Lestari & 

Yudhanegara (2015), menyatakan kemampuan representasi 

matematis adalah kemampuan menyajikan kembali simbol, 

tabel, gambar, grafik dan diagram persamaan kedalam 

bentuk lain. 

Proses representasi mengubah masalah atau ide kedalam 

bentuk yang berbeda dan baru. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa konsep representasi siswa memiliki 

peran dalam membantu memahami konsep hitung 

matematika secara mendalam guna menemukan cara 

menyelesaikan masalah matematika dengan melihat proses-

proses penyelesaiannya, (Artiah, 2017). Disamping itu 

dengan berkembangnya teknologi informasi yang semakin 

maju, kesulitan pembelajaran dengan multirepresentasi 

tidak lagi menjadi kendala karena ditunjang pemanfaatan 

teknologi (Putra, 2020). Pemanfaatan pesatnya kemajuan 

teknologi ini dapat mendukung pengembangan bahan ajar 

yang, dinamis, menarik dan mudah dipahami. Fitriani 

(2013), menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar 

materi pecahan dengan model konstektual berbasis digital 

dapat dengan mudah dipahami oleh siswa karena menarik 

dan. Dhaneswara, (2019), juga menyatakan bahwa dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

komputer memiliki kelebihan antara lain dapat disajikan 

dengan konten yang menarik, dan baik berupa audio, video 

serta dapat mempercepat respon dan tanggapan langsung 

dari siswa. 

Fakta dilapangan terdapat beberapa kendala ketika guru 

menyampaikan materi kepada siswa. Maka dari itu materi 

bahan ajar sangat diperlukan bagi siswa karena, 1) siswa 

belum mampu belajar secara mandiri diluar lingkungan 

sekolah, 2) bahan ajar berupa buku siswa dan guru K13 dari 

pemerintah kurang menarik, 3) dan banyak siswa yang 

belum tuntas dan paham terkait materi pecahan 

(berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mapel 

Matematika SMPLB Karya Mulia). Hal tersebut memang 

benar adanya. Penelitian menunjukkan adanya 

keterlambatan dalam pengetahuan matematika ketika anak 

tunarungu mengikuti pembelajaran. Beberapa hal yang 

menunjukkan ketertinggalan prestasi belajar matematika 

siswa tunarungu yaitu, 1) konsep matematika dasar, 2) 

barisan bilangan,  3) representasi hubungan, 4) perhitungan 
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matematika, dan 5) pemecahan masalah, (Qi & Mitchell, 

2007). Pengetahuan di bidang ini sangat penting untuk 

pemahaman konseptual matematika. Dua faktor signifikan 

yang menyebabkan keterlambatan ini adalah: kurangnya 

paparan awal konsep matematika dasar, dan kurangnya 

pelatihan guru di bidang konten khusus, terutama 

matematika, (Kritzer, 2009). 

Lembaga pendidikan memiliki kewajiban untuk 

memfasilitasi siswa dalam pembelajaran dengan 

mengeksplor kemampuan berfikir, kreatif, berhitung dan 

kemandirian guna mengembangkan keterampilan hidup 

dengan mendukung keberhasilan proses pembelajaran di 

dalam kelas, (Fitriani, 2013). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor individu, 

faktor lingkungan dan faktor bahan atau materi yang 

dipelajari. Hal tersebut memiliki arti bahwa penyampaian 

materi yang didapat oleh siswa tunarungu sangat 

berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar. Demi 

mendukung keberhasilan dalam pembelajaran dikelas, 

penyampaian materi pembelajaran  berbasis pendekatan 

multi representasi dipandang perlu dilakukan. Kelebihan 

dalam pendekatan multi representasi ini dapat melengkapi 

dan menambah pengetahuan, membatasi terjadinya 

miskonsepsi dan meminimalisir terjadinya salah tafsir 

dalam matematika. Siswa dapat berkonsentrasi dalam 

pembelajaran jika representasi disampaikan dengan 

menggunakan instruksi penyampaian konsep matematika. 

Jitendra et al (2016), menyatakan bahwa multi representasi 

dalam matematika dapat mendukung pemahaman materi 

yang bersifat simbol, nilai, tabel dan diagram untuk 

menjelaskan konsep matematika yang terstruktur. Menurut 

Sumarmo (2010), indikator dalam representasi matematika 

yaitu, 1) menemukan hubungan antara konsep dan prosedur 

matematika, 2) memahami hubungan antar topik bahasan 

matematika, 3) menerapkan matematika dalam bidang ilmu 

pengetahuan lain dan 4) menemukan hubungan antar topik 

matematika yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 

Ada banyak sekali bentuk teknologi saat ini, salah 

satunya adalah web. World Wide Web (WWW) atau yang 

biasa diketahui sebagai Web adalah salah satu layanan yang 

tersedia bagi pengguna komputer yang terhubung ke 

Internet. Menurut Sibero (2013: 11), web adalah suatu 

sistem dokumen yang berfungsi sebagai media untuk 

menampilkan teks, gambar, multimedia, dan konten lainnya 

di jaringan internet. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 

semua pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

internet dirasakan oleh pengikut dalam proses 

pembelajaran, maka kegiatan tersebut dapat disebut 

pembelajaran berbasis jaringan, (Rusman, 2012). Penelitian 

yang dilakukan oleh Wijiastuti, Roesminingsih, 

Ardianingsih, Masithoh, Riyanto, dan Andajani (2019) 

menyatakan bahwa penggunaan situs web dapat dijadikan 

alternatif dalam pembelajaran. Keefektifan dalam 

menggunakan platform situs web Moodle dirancang untuk 

memenuhi persyaratan kursus dan semua bahan ajar 

selanjutnya diunggah ke situs web. 

Salah satu aplikasi komputer yang dapat digunakan 

untuk membuat bahan ajar atau media  ini adalah Adobe 

Premier.  Adobe Premier mampu menjadi alternatif dalam 

mengatasi kendala ketika penyampaian materi bahan ajar 

matematika sulit dipahami oleh siswa. Penggunaan Adobe 

Premier dapat memaparkan materi lebih menarik dan  dari 

segi audio, video, dan teks serta tampilan contoh gambar 

konkrit yang mudah dipahami oleh siswa. Hal tersebut 

selaras dengan pentingnya desain visual dalam 

pembelajaran siswa tunarungu. Untuk itu, desain visual 

perlu dibuat secara menarik seperti menambahan audio, 

video, dan gambar konkret agar siswa tidak mudah merasa 

bosan dalam belajar, (Treagust, 2008). Peneliti lain 

mengungkapkan bahwa anak-anak sangat tertarik dengan 

media atau bahan belajar  dan mereka akan menggunakan 

media tersebut berdasarkan kebutuhan dan minatnya 

terhadap konten dan struktur dari media ini, (Yelland and 

Gilbert, 2011). 

Berdasarkan kajian yang telah dijabarkan tersebut, maka 

penelitian ini terfokus pada Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Dengan 

Pendekatan Multi Representasi Berbasis Web Bagi Peserta 

Didik SMPLB Tunarungu. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2015) penelitian Research and 

Development merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan mengkaji 

keefektifan produk yang telah ada, serta mengembangkan 

dan menciptakan produk baru. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan ADDIE. Menurut 

Branch (2010), terdapat lima tahapan pada pendekatan 

ADDIE, yaitu: 1) analysis, 2) design, 3) development, 4) 

implementation, 5) evaluation. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

produk yakni media pembelajaran matematika  materi 

pecahan dengan pendekatan multi representasi berbasis web 

bagi peserta didik SMPLB tunarungu. 

Tahapan pada Pengembangan Media Pembelajaran 

Matematika Materi Pecahan Dengan Pendekatan Multi 

Representasi Berbasis Web Bagi Peserta Didik SMPLB 

Tunarungu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis 

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis perlunya 

Pengembangan Media  Pembelajaran Matematika 

Materi Pecahan Dengan Pendekatan Multi 

Representasi Berbasis Web Bagi Peserta Didik 

SMPLB Tunarungu. Pengembangan media ini dapat 
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dijadikan bahan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan memahami konsep matematika yang 

bersifat abstrak bagi anak tunarungu dan 

pembelajaran berbasis web ini memiliki peran untuk 

mendukung pemanfaatan teknologi bagi anak 

tunarungu. Berikut analisis yang diberikan pada tahap 

ini, yakni: 

a. Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis ini diberikan untuk menemu kenali 

permasalahan siswa tunarungu di SMPLB-B terhadap 

kemampuan memahami konsep matematika materi 

pecahan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran, ditemukan: 

1) Kemampuan matematis dalam memahami konsep 

matematika masih rendah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa hampir semua siswa kelas 

VII tidak memahami konsep operasi hitung 

pecahan. Minimnya kemampuan matematis ini 

dapat dilihat dari hasil latihan pada pembelajaran 

yang menunjukkan hasil rendah karena tidak 

memahami konsep operasi hitung pecahan. 

2) Masih kurangnya media pembelajaran yang  bagi 

pembelajaran matematika anak tunarungu, 

khususnya pada materi pecahan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika mengatakan bahwa memang jarang 

menggunakan media pembelajaran karena tidak 

ada lagi media pembelajaran baru. Selama ini guru 

lebih sering menjelaskan secara demonstrasi 

dipapan tulis dan hasilnya masih minim. Anak 

sulit memahami materi yang disampaikan karena 

tidak ada media pembelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

3) Penggunaan teknologi kurang dimanfaatkan untuk 

menunjang pembelajaran. Berdasarkan 

pengamatan saat melakukan observasi, 

penggunaan media teknologi seperti internet dan 

komputer hanya digunakan saat jam kosong 

dengan bermain game dan jarang digunakan 

dalam pembelajaran. Guru lebih sering 

menggunakan media papan tulis dan penyampaian 

secara demonstrasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa anak tunarungu memerlukan 

media pembelajaran  yang menarik seperti video 

pembelajaran yang mudah dipahami oleh anak 

karena disertai interpreter (penerjemah isyarat) 

didalamnya. Dan juga disertai game tentang 

materi yang diajarkan sebagai bentuk evaluasi 

bagi siswa. Hal tersebut diberikan karena sesuai 

dengan karakteristik anak tunarungu sebagai 

individu visual karena hanya mengutamakan 

visual sebagai sumber penerima informasi. 

b. Analisis Siswa Tunarungu 

Analisis ini dilakukan untuk menganalisa 

karakteristik siswa tunarungu sesuai dengan 

rancangan pengembangan pembelajaran yang akan 

diberikan. Hasil analisis ini nantinya akan digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam Pengembangan 

Media  Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 

Dengan Pendekatan Multi Representasi Berbasis Web 

Bagi Peserta Didik SMPLB Tunarungu. Pentingnya 

peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran 

matematika  materi pecahan berbasis web ini sebagai 

upaya menangani kelemahan anak tunarungu dalam 

memahami konsep operasi hitung pecahan yang 

didasarkan pada karakteristik anak tunarungu sebagai 

individu visual. Analisis pembelajar (anak tunarungu) 

dan lingkungan dalam tahap ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi perilaku awal dan karakteristik 

siswa tunarungu. Cara yang ditempuh oleh peneliti 

dalam melakukan analisis konteks tempat 

pembelajaran dan lingkungan yakni mengumpulkan 

kompetensi khusus dan umum siswa tunarungu, 

menuliskan perilaku khusus yang diperoleh dalam 

analisis pembelajaran, mengumpulkan data perilaku 

awal siswa, analisis pengumpulan data untuk 

menentukan perilaku awal, dan susun dan urutkan 

kompetensi siswa tunarungu dari yang paling rendah 

hingga paling tinggi. 

Pembelajaran menggunakan multimedia sangat 

bermanfaat apabila didukung juga oleh guru dan 

terintegrasi sepenuhnya dengan metode 

pembelajaran. Pengajaran multimedia tersebut tidak 

hanya tentang konstruksi bahan digital yang cermat 

dan efektif, akan tetapi pembinaan guru dalam 

menggunakan internet secara efektif juga perlu 

diperhatikan. Dewi (2015) dalam Disertasinya 

melakukan survey penggunaan internet oleh 

tunarungu dengan 419 responden. 307 responden 

diantaranya pengguna internet dan 112 tidak 

menggunakan internet. Secara persentase 79% 

tunarungu cenderung menggunakan internet daripada 

orang pada umumnya yang hanya 59%. Kehadiran 

internet telah dinilai mampu mempermudah 

tunarungu berkomunikasi dan menjadikan tunarungu 

berkumpul dalam suatu wadah untuk saling bertukar 

informasi terkait perkembangan teknologi maupun 

informasi. 

c. Analisis Materi 

Materi yang dirancang dalam pengembangan 

media pembelajaran matematika  materi pecahan 

berbasis web ini perlu dianalisis kesesuaiannya 

berdasarkan materi operasi hitung pecahan dan 

disesuaikan dengan kurikulum prototipe. Hal ini 

diberikan dengan pembelajaran berbasis proyek, 
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melatih anak tunarungu untuk mampu meningkatkan 

kemampuan memahami konsep hitung pecahan dan 

dapat sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu. 

2. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan produk. Langkah-langkah dilakukan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemilihan dan Perancangan Produk 

Pada tahap ini pemilihan media dilakukan agar 

menyesuaikan dengan rencana pembuatan 

media yang tepat dengan pembelajaran 

matematika materi pecahan 

Media yang dipilih juga berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan siswa dan karakteristik siswa. 

Dari analisis tersebut maka dipilih dan dirancang  

media  pembelajaran matematika materi pecahan 

dengan pendekatan multi representasi berbasis 

web bagi peserta didik SMPLB tunarungu. 

b. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah 

menyusun materi pembelajaran matematika 

pecahan. Secara garis besar materi yang 

digunakan yang disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Memahami bilangan pecahan 

2) Memahami pecahan senilai 

3) Memahami operasi hitung penjumlahan 

dan pengurangan pecahan 

c. Tahap membuat skrip alur materi 

Setelah melakukan penyusunan materi 

pembelajaran dilakukan pembuatan naskah alur 

materi berdasarkan materi yang telah 

direncanakan. 

d. Membuat alat evaluasi 

Alat evaluasi terdiri dari instrumen penelitian 

yang dapat berupa instrumen untuk mengukur 

kelayakan produk dari ahli materi, ahli media, 

praktisi, dan modul ajar untuk pengguna 

3. Tahap Pengembangan Produk 

Pada tahap ini menghasilkan produk final media 

pembelajaran  dalam bentuk video yang tersedia di 

web. Langkah-langkah yang digunakan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan produk 

Pembuatan media pembelajaran dalam hasil 

akhir berbentuk video dimulai dengan membuat 

materi pembelajaran menggunakan Adobe 

Premier Pro. Materi dibuat secara  dengan 

tersedia interpreter pada tiap penjelasan materi. 

Hasil akhir media pembelajaran ini berbentuk 

video. Pertama, pembuatan materi dilakukan 

terlebih dahulu dengan berdasarkan hasil 

observasi pada kemampuan anak dengan 

berpedoman capaian pembelajaran. Setelah 

materi selesai dibuat dilanjutkan dengan 

pembuatan video interpreter sebagai perantara 

bagi siswa untuk memahami materi pecahan 

yang dijelaskan pada video. Model dipilih 

dengan kemampuan menguasai keterampilan 

berbahasa isyarat SIBI. Setelah video direkam, 

video tersebut selanjutnya diedit untuk 

ditambahkan pada materi yang telah dibuat. 

Serta penambahan dubbing suara materi untuk 

melengkapi pembuatan video pembelajaran ini. 

Setelah materi tersebut telah selesai dibuat dan 

terdapat penjelasan dari interpreter pada setiap 

materi selanjutnya akan diunggah ke situs web 

dan bekerjasama dengan ahli IT untuk 

pembuatan desain web. 

b. Dalam penelitian ini, hasil validasi dan saran 

oleh para ahli pada rancangan awal produk 

pengembangan ini akan digunakan sebagai dasar 

perbaikan program untuk menghasilkan produk 

yang baik. Validitas para ahli mencangkup: 

1) Isi materi pembelajaran matematika  berbasis 

web ini mencakup pada kesesuaian modul 

ajar dan capaian pembelajaran. 

2) Desain web telah sesuai dibuat menarik, 

seimbang, komunikatif dan mudah dipahami 

bagi siswa tunarungu 

Ahli yang melakukan validasi terhadap 

produk pengembangan yaitu seorang yang 

memiliki kualifikasi sebagai berikut: 

1) Memiliki latar belakang ahli dan praktisi 

pada media pembelajaran matematika  

2) Berpengalaman pada pembelajaran 

matematika 

Dan ahli yang melakukan validasi terkait 

desain materi pembelajaran matematika  

berbasis web adalah seseorang yang 

memiliki kualifikasi sebagai berikut: 

1) Memiliki latar belakang pendidikan 

teknologi pendidikan atau teknik 

informatika. 

2) Memiliki pemahaman tentang tampilan 

video yang menarik, komunikatif dan sesuai 

dengan karakteristik siswa tunarungu. 

c. Revisi 

Setelah proses validasi, pengembangan produk 

media pembelajaran matematika  materi pecahan 

dengan pendekatan multi representasi berbasis 

web bagi peserta didik SMPLB tunarungu 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli 

media. Sedangkan untuk perbaikan materi 

pembelajaran berdasarkan komentar, saran, dan 

masukan ahli materi. 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi desain dan metode yang 

telah dikembangkan diterapkan pada situasi yang 

nyata yaitu di kelas. Materi disampaikan sesuai 

dengan model/metode baru yang dikembangkan. 

Media pembelajaran matematika  berbasis web ini 

diimplementasikan kepada peserta didik tunarungu. 

Pengimplementasian ini memperoleh masukan dan 

respon, reaksi, dan komentar dari pengguna dan 

pengamat terhadap produk yang telah dibuat. 

Pengimplementasian ini diberikan kepada siswa 

tunarungu di SMPLB-B Karya Mulia Surabaya. 

Setelah pelaksanaan implementasi produk selesai, 

angket penilaian produk akan diberikan kepada guru 

untuk menilai kepraktisan produk pengembangan 

tersebut. Bila hasil uji coba telah dilaksanakan, saran 

maupun komentar dari guru selanjutnyaakan 

digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan 

produk hingga final. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi penelitian dan pengembangan pada 

penelitian ini meliputi evaluasi formatif yaitu revisi 

oleh para ahli materi dan ahli media terhadap produk 

yang dikembangkan. Serta pemberian LKPD bagi 

peserta didik pada saat pre-test dan posttest. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik angket/kuesioner. Angket merupakan teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan secara tertulis yang bertujuan untuk menggali 

informasi, yang diisi dengan tanda cek (√) pada baris kolom 

yang tersedia. Angket pada penelitian ini untuk memperoleh 

data validator dari para ahli materi dan media, dan data 

kepraktisan pada praktisi/pengguna. Lembar validasi pada 

angket memiliki kriteria yaitu mendapat skor/nilai (1) 

Sangat Tidak Baik, (2) Tidak Baik, (3) Cukup Baik, (4) 

Baik, (5) Sangat Baik. 

Teknik Analisis Data 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, 

harus memenuhi kriteria kelayakan. Kriteria layak yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan hasil analisa skor 

instrumen dari validasi ahli (materi, media dan kepraktisan) 

serta hasil uji keefektifan. 

1. Analisis Data Validasi Ahli (Ahli Materi, Ahli Media 

dan Praktisi) 

Hasil rata-rata validasi yang menujukkan skor 4, 

diartikan sebagai kategori "layak" dan skor 5, 

menunjukan kategori "sangat layak", sehingga produk 

yang dikembangkan ini layak dan dapat langsung 

digunakan untuk langkah penelitian selanjutnya tanpa 

revisi. Namun bila rata-rata hasil validasi skor 

menunjukan skor 3 yang dapat dikatakan pada 

kategori "cukup layak" atau menunjukan skor 2 yang 

diartikan sebagai kategori "kurang layak" atau 1 

sebagai kategori "tidak layak" maka, hasil validasi 

akan digunakan sebagai masukan untuk dilakukan 

revisi. Sebuah tes dianggap memiliki validitas yang 

tinggi apabila hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam 

arti memiliki kesehjateraan antara tes dan kriteria. 

Dalam pelaksanaannya, evaluasi dari para ahli 

tersebut akan dianalisa secara terpisah sesuai dengan 

konteksnya (analisis data validasi materi dan media) 

dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 

𝑴 =
∑𝒙𝒊

∑𝒏
 x 100% 

      (Sugiyono, 2015:280) 

 

Keterangan :  

M = Persentase Penilaian  

∑xi  = jumlah Skor yang diperoleh  

∑n  = jumlah jawaban tertinggi  

 

Kriteria dari validator untuk pengembangan media 

pembelajaran matematika  materi pecahan dengan 

pendekatan multi representasi berbasis web dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Menurut Uji Ahli Media, 

Materi dan Kepraktisan Media Pembelajaran 

Matematika  Materi Pecahan  

Skor Kategori 

85 % - 

100 % 

Sangat 

Layak 

75 % - 

84 % 

Layak 

65 % - 

74 % 

Cukup 

Layak 

55 % - 

64 % 

Kurang 

Layak 

0 - 

54% 

Tidak 

Layak 

Sumber: (Mardapi, 2008:122) 

2.  Analisis Data Uji Keefektifan 

a. Menghitung nilai gain score terhadap masing-masing 

peserta didik 

<g> =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

(Nani & Kusumah, 2015) 

b. Menentukan kriteria nilai gain score 

Tabel 2. Kriteria Nilai Gain Score 

Batasan Kategori Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Spesifikasi hasil pengembangan produk berupa 

penjelasan materi pembelajaran pecahan yang divideokan 

dan disertai interpreter SIBI yang diakses pada web 

pembelajaran. Untuk mengakses web tersebut terdapat link 

khusus. Berikut merupakan link web pembelajaran 

tersebut:  

https://sites.google.com/view/pecahanuntuktunarungu/ber

anda - 

Desain halaman web berisi tampilan kalimat 

pembuka, tampilan menu web, tampilan profil peneliti dan 

nomor contact person. Desain warna pada web tersebut 

menggunakan warna yang menarik dan cerah. Dalam web 

tersebut, terdapat tiga video pembelajaran matematika 

materi pecahan yang berisi materi tentang mengenal 

bilangan pecahan berdurasi 2 menit, pecahan senilai 

berdurasi 2 menit dan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan berdurasi 2 menit. Dari setiap video yang dibuat 

menggunakan desain yang berbeda di tiap videonya dan 

disertai interpreter yang menjelaskan materi tersebut 

menggunakan isyarat SIBI sebagai bahasa isyarat yang 

digunakan di sekolah. Dalam video pembelajaran ini 

diberikan pemaparan materi yang tidak terlalu panjang 

agar anak mudah memahami materi dan tidak bosan 

menyimak materi yang disampaikan pada video tersebut. 

Hasil penilaian dari ahli media dianalisis untuk 

mengetahui kriteria kelayakan produk. Berikut 

perhitungan nilai yang diperoleh dari ahli media. 

 

 

 

80 

𝜌 = --- x 100% 

         90 

 

� =  0,89 x 100% 

 

� = 89% 

Keterangan: 

�  = Persentase penilaian 

Σxi  = Jumlah skor yang diperoleh 

Σn = Jumlah skor tertinggi. 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 

persentase penilaian sebesar 89%. Setelah 

dikonversikan pada kriteria penilaian, maka 

diketahui bahwa Media  Pembelajaran Matematika 

Materi Pecahan Dengan Pendekatan Multi 

Representasi Berbasis Web Bagi Peserta Didik 

SMPLB Tunarungu berada pada kategori layak 

(Mardapi, 2008). 

Hasil penilaian dari ahli materi dianalisis untuk 

mengetahui kriteria kelayakan produk. Berikut 

perhitungan nilai yang diperoleh dari ahli materi: 

66 

𝜌 = --- x 100% 

         80 

 

� =  0,825 x 100% 

 

� = 83% 

Keterangan: 

�  = Persentase penilaian 

Σxi  = Jumlah skor yang diperoleh 

Σn = Jumlah skor tertinggi. 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 

persentase penilaian sebesar 83%. Setelah 

dikonversikan pada kriteria penilaian, maka 

diketahui bahwa Media  Pembelajaran Matematika 

Materi Pecahan Dengan Pendekatan Multi 

Representasi Berbasis Web Bagi Peserta Didik 

SMPLB Tunarungu berada pada kategori layak 

(Mardapi, 2008). 

 Hasil penilaian dari praktisi dianalisis untuk 

mengetahui kriteria kelayakan produk. Berikut 

perhitungan nilai yang diperoleh dari praktisi. 

42 

𝜌 = --- x 100% 

         45 

 

� =  0,93 x 100% 

 

� = 93% 

 

Keterangan: 

�  = Persentase penilaian 

Σxi  = Jumlah skor yang diperoleh 

Σn = Jumlah skor tertinggi. 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 

persentase penilaian sebesar 93%. Setelah 

dikonversikan pada kriteria penilaian, maka 

diketahui bahwa Media  Pembelajaran Matematika 

Materi Pecahan Dengan Pendekatan Multi 

Representasi Berbasis Web Bagi Peserta Didik 

SMPLB Tunarungu berada pada kategori layak 

(Mardapi, 2008). 

Perbedaan nilai peserta didik disebabkan 

karena tingkat kecerdasan masing-masing peserta 

didik yang berbeda-beda namun dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran secara aktif. Media  

pembelajaran matematika materi pecahan dengan 

pendekatan multi representasi berbasis web bagi 

peserta didik SMPLB tunarungu dinyatakan efektif 

https://sites.google.com/view/pecahanuntuktunarungu/beranda
https://sites.google.com/view/pecahanuntuktunarungu/beranda
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dan dan layak digunakan apabila dapat 

meningkatkan hasil belajar minimal mendapat 

kategori sedang dari hasil gain score. Analisis 

terhadap hasil belajar dapat diketahui dengan 

perhitungan gain score ternormalisasi untuk 

mengetahui nilai pretest – posttest. Dalam analisis 

data menggunakan gain score melibatkan 

kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta 

didik, sehingga perhitungan dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai gain score terhadap masing-

masing peserta didik 

<g> =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

(Nani & Kusumah, 2015) 

b. Menentukan kriteria nilai gain score 

Tabel 4.10 

Kriteria Nilai Gain Score 

Batasan 

Kategori 

Kategori 

g ≥ 0,7  Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

Dengan melihat hasil gain score keseluruhan 

dari data pretest – posttest yang menunjukkan hasil 

<g> = 0,6 dan masuk pada kategori sedang, maka 

dapat dikatakan penggunaan media  pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan pendekatan 

multi representasi berbasis web bagi peserta didik 

SMPLB tunarungu memberikan peningkatkan hasil 

belajar yang baik. Kepraktisan media akan 

mempengaruhi hasil belajar serta pemahaman 

peserta didik dalam menerima materi. Dengan 

media yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa mempermudah dan membantu 

siswa memahami materi pembelajaran. 

Pembahasan 

Produk pengembangan media  pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan pendekatan multi 

representasi berbasis web bagi peserta didik SMPLB 

tunarungu menghasilkan tiga video pembelajaran yang 

dapat diakses melalui web pembelajaran yang telah dibuat. 

Video pertama berisi materi tentang “mengenal pecahan”, 

video kedua berisi materi tentang “pecahan senilai” dan 

video ketiga berisi materi tentang “penjumlahan dan 

pengurangan pecahan”. Ketiga video pembelajaran tersebut 

berisi materi yang berbeda beda dan durasi video sepanjang 

2 menit. Pemilihan durasi video yang singkat diambil 

mengingat peserta didik tunarungu merupakan individu 

visual sehingga jika durasi video terlalu lama akan bosan 

(Fitriani, 2013). Video pembelajaran yang telah dihasilkan 

menggunakan resolusi high definition 720 x 480, dengan 

pemilihan warna background video yang menarik dan cerah 

untuk menarik minta siswa memperhatikan. Penjelasan 

materi pada setiap video disuarakan dan disertai interpreter 

SIBI. SIBI merupakan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia 

yang digunakan sebagai bentuk komunikasi di sekolah luar 

biasa. 

Sedangkan pada desain web yang digunakan sebagai 

wadah video pembelajaran didesain dengan menggunakan 

warna dan pola animasi yang menarik dan cerah. Dalam web 

pembelajaran ini berisi kalimat pembuka dan ketiga video 

pembelajaran tersebut disertai dengan penjelasan pada 

masing masing kolom tempat video diletakkan. Pada web 

pembelajaran ini terdapat profil peneliti yang disertai 

dengan nomor yang dapat dihubungi Ketika ada suatu 

kendala dalam mengakses web pembelajaran ini. Untuk 

mengakses web, peneliti juga membuat buku panduan 

mengakses web pembelajaran matematika yang berukuran 

A5.    

Pengembangan media pembelajaran ini tentu saja 

dirancang berdasarkan hasil studi lapangan yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa perlu diberikannya 

terobosan baru dalam pembelajaran tersebut. Tak lupa 

dalam pembuatan media harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan siswa dengan 

mengedepankan kemajuan teknologi sehingga kebutuhan 

siswa dapat terpenuhi dalam proses pembelajaran. 

(Samsudin et al., 2017).  

Dalam kegiatan observasi untuk menganalisis 

kebutuhan siswa yang dilaksanakan pada bulan Agustus 

2021, informasi yang didapatkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan sebagaimana mestinya dengan 

penjelasan guru menggunakan isyarat SIBI dan membaca 

ujaran. Namun masih belum menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Sehingga pembelajaran 

masih belum memaksimalkan kemajuan teknologi saat ini. 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa siswa tunarungu lebih memanfaatkan organ visual 

atau penglihatannya dalam pemrosesan informasi 

(Marschark, 2017). Semua informasi yang bersifat auditif 

perlu diubah menjadi visual agar memudahkan siswa 

tunarungu memahami informasi yang diberikan.  

Anak tunarungu memerlukan modifikasi dalam 

metode pembelajaran matematika. Biasanya guru hanya 

menyampaikan metode pembelajaran hanya dengan metode 

ceramah tanpa ada contoh ilustrasi nyata seperti yang 

dibutuhkan oleh anak tunarungu pada umumnya. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Howlitschek 

& Joeckel (2017) yang menemukan bahwa sifat abstrak 

dalam matematika akan sulit dipahami oleh anak tunarungu 

jika hanya menggunakan verbal dalam penyampaian 

materinya. Dalam memodifikasi metode pembelajaran 

tersebut dapat memanfaatkan teknologi guna 
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mengefektifkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

metode multi representasi berbasis web memberikan hasil 

akhir kemudahan bagi peserta didik tunarungu untuk 

memahami konsep matematika. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Jitendra et al (2016) yang menyatakan bahwa 

multi representasi dalam matematika dapat mendukung 

pemahaman materi yang bersifat simbol, nilai, tabel dan 

diagram untuk menjelaskan konsep matematika yang 

terstruktur. Ditambah penggunaan web dapat membuat 

keefektifan dalam belajar.  

Produk pengembangan media berbasis web ini 

mengacu pada ciri multimedia anak tunarungu. Beberapa 

aspek yang ada pada media ini terdiri dari animasi, teks, 

video, suara, penggunaan warna-warna dan desain yang 

menarik dan sederhana. Hal ini menguatkan bahwa proses 

pembelajaran anak tunarungu berdasarkan pada apa yang 

mereka lihat dan pahami dalam menggambarkan sesuatu 

untuk menyimpulkan makna dengan tujuan membentuk 

pemahaman mereka. Dukungan visual ini sangat berperan 

penting untuk belajar memahami konsep matematika yang 

bersifat abstrak. Strategi ini dapat mengatasi kesulitan anak 

tunarungu dalam memahami konsep abstrak dengan tujuan 

meningkatkan hasil seumur hidup dan kemandirian siswa 

tunarungu  (Meinzen, 2021).  

Materi dan modul ajar pembelajaran pecahan ini 

dikemas berdasarkan indikator capaian pembelajaran 

matematika anak tunarungu SMPLB. Media pembelajaran 

yang divideokan ini dirancang khusus untuk mendukung 

pembelajaran siswa tunarungu sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa tunarungu yang merupakan individu 

visual. Tampilan video pembelajaran ini berisi materi 

tentang mengenal bilangan pecahan, pecahan senilai, dan 

operasi hitung pecahan. Pembuatan media pembelajaran ini 

dilengkapi dengan penerjemah bahasa isyarat untuk 

membantu siswa dalam memahami materi yang dijelaskan 

pada video tersebut. Hal tersebut mendukung pembelajaran 

berbasis pendekatan multirepresentasi yang menekankan 

beberapa materi pada bentuk verbal, gambar, diagram, tabel 

dan grafik. Pembelajaran berbasis pendekatan ini dapat 

meningkatkan proses dan evaluasi pembelajaran 

matematika. Tak lupa, penggunaan animasi bergerak dalam 

menjelaskan materi pecahan membantu siswa untuk 

memahami konsep matematika. Hal ini sejalan dengan 

peneliti lain terkait apa saja yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan aplikasi untuk anak berkebutuhan khusus, 

khususnya untuk siswa tunarungu yaitu melengkapi dengan 

gambar animasi (Townson, 2015). Menurut Aldoobie 

(2015), belajar yang baik tidak melulu tergantung pada apa 

yang didengar oleh siswa. Maksud dari pernyataan itu 

adalah pembelajaran berjalan dengan peran guru sebagai 

referensi. Sehingga strategi pedagogis lebih penting untuk 

memastikan proses pembelajaran dan interaksinya. Hasil 

penelitian yang dilakukan Altay (2013) menyatakan bahwa 

ada berbagai metode pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan menggunakan media yang didesain untuk 

menunjang kontribusi guru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Kebermanfaatan dari media pembelajaran ini adalah 

dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas terutama dalam pembelajaran pecahan. Kurang 

mampunya menggunakan pesatnya perkembangan 

teknologi saat ini menjadi penghambatan munculnya 

terobosan baru dalam membuat media ajar yang mudah 

dipahami oleh siswa. Maka dari itu media ini berguna untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep pecahan yang 

disertai isyarat SIBI dalam setiap teks yang dijelaskan dalam 

video tersebut. 

Deskripsi hasil Pengembangan Media  Pembelajaran 

Matematika Materi Pecahan dengan Pendekatan 

Multirepresentasi Berbasis Web Bagi Peserta Didik 

Tunarungu setelah dilakukannya uji kelayakan oleh ahli 

media dan ahli materi dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kelayakan Menurut Ahli Materi 

Ahli materi menguji kelayakan berdasarkan 

penilaian pada aspek kelayakan isi materi (termasuk modul 

ajar), kelayakan bacaan, kelayakan penyajian dan 

kelayakan kegrafikan yang terdapat pada video 

pembelajaran matematika materi pecahan dengan 

pendekatan multi representasi berbasis web bagi peserta 

didik SMPLB tunarungu. Ahli materi yang melakukan uji 

kelayakan adalah ahli dalam bidang Matematika. 

Hasil dari uji kelayakan materi ini mendapatkan nilai 

baik untuk digunakan sebagai materi pembelajaran peserta 

didik dengan mendapatkan nilai 83%. Materi ini dikatakan 

cukup oleh validator karena pemilihan materi pecahan yang 

digunakan disesuaikan dengan karakteristik dan 

kemampuan peserta didik. Apabila dimasukkan kedalam 

kriteria kelayakan maka termasuk ke dalam kategori layak. 

Artinya media  pembelajaran matematika materi pecahan 

dengan pendekatan multi representasi berbasis web bagi 

peserta didik SMPLB tunarungu dinyatakan layak oleh ahli 

materi dengan revisi sesuai saran. 

2. Kelayakan Menurut Ahli Media 

Ahli media menguji kelayakan berdasarkan penilaian 

pada aspek fungsi dan manfaat media, visual, audio, serta 

Bahasa yang digunakan pada video pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan pendekatan multi 

representasi berbasis web bagi peserta didik SMPLB 

tunarungu. Ahli media yang melakukan uji kelayakan 

adalah ahli dalam bidang Pendidikan Luar Biasa. 

Hasil dari uji kelayakan materi ini mendapatkan nilai 

baik untuk digunakan sebagai materi pembelajaran 

peserta didik dengan mendapatkan nilai 89%. Media ini 

dikatakan cukup oleh validator karena penilaian pada 

aspek fungsi dan manfaat media, visual, audio, serta 

bahasa yang digunakan pada video pembelajaran 
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matematika sudah disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik tunarungu. Apabila dimasukkan kedalam 

kriteria kelayakan maka termasuk ke dalam kategori 

layak. Artinya media  pembelajaran matematika materi 

pecahan dengan pendekatan multi representasi berbasis 

web bagi peserta didik SMPLB tunarungu dinyatakan 

layak oleh ahli materi dengan revisi sesuai saran. 

3. Hasil Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan dilakukan oleh Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Dari hasil kepraktisan tersebut 

dihasilkan dengan nilai 93%, apabila dimasukkan 

kedalam kriteria kelayakan maka termasuk ke dalam 

kategori layak. Artinya media pembelajaran 

matematika materi pecahan dengan pendekatan multi 

representasi berbasis web bagi peserta didik SMPLB 

tunarungu dinyatakan layak oleh praktisi. 

4. Hasil Uji Keefektifan 

Uji keefektifan dilakukan kepada delapan 

siswa tunarungu kelas VII SMPLB. Pelaksanaan ini 

dilakukan selama seminggu dengan durasi 2 jam 

pelajaran. Dari hasil pelaksanaan uji keefektifan 

tersebut dihasilkan nilai <g> = 0,6 dan masuk pada 

kategori sedang. Maka dapat dikatakan penggunaan 

media pembelajaran matematika materi pecahan 

dengan pendekatan multi representasi berbasis web 

bagi peserta didik SMPLB tunarungu memberikan 

peningkatkan hasil belajar yang baik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan media 

pembelajaran matematika materi pecahan dengan 

pendekatan multi representasi berbasis web bagi peserta 

didik SMPLB tunarungu. Media ini dikembangkan dengan 

pendekatan multirepresentasi pada penjelasan materi 

pecahan yang divideokan dan disertai interpreter SIBI untuk 

membantu pemahaman siswa tentang materi pecahan. Hasil 

validasi dari ahli materi, media praktisi serta uji keefektifan 

kepada peserta didik menunjukkan hasil rata-rata 4 sehingga 

dapat dikatakan bahwa media pembelajaran matematika 

materi pecahan dengan pendekatan multi representasi 

berbasis web bagi peserta didik SMPLB tunarungu berhasil 

dan layak bagi pembelajaran matematika anak tunarungu. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran matematika materi pecahan dengan 

pendekatan multi representasi berbasis web bagi peserta 

didik SMPLB tunarungu, terdapat saran yang dituliskan 

sebagai berikut: 

1. Desain web dibuat lebih menarik dan disertai 

games/evaluasi pada web untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik akan materi tersebut. 

2. Hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan 

landasan teoritis dan empiris dalam melakukan 

penelitian pengembangan selanjutnya. 
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